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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi menjadi salah satu langkah penting dalam
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola aspek ekonomi, khususnya pencatatan keuangan
sederhana. Masih banyak pelaku usaha kecil maupun masyarakat umum yang belum menerapkan
pencatatan keuangan secara teratur karena keterbatasan pengetahuan serta kurangnya pemahaman terhadap
penggunaan teknologi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana dengan memanfaatkan teknologi digital.

Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan penggunaan aplikasi atau
media digital dalam pencatatan keuangan. Melalui pemanfaatan teknologi, masyarakat dapat melakukan
pencatatan pemasukan, pengeluaran, serta pengelolaan keuangan secara lebih mudah, efektif, dan efisien.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya pencatatan keuangan dan membantu menciptakan pengelolaan keuangan yang lebih
terstruktur. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan sederhana diharapkan
dapat mendukung peningkatan kemampuan ekonomi dan kemandirian masyarakat.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Teknologi, Pencatatan Keuangan Sederhana.

Abstract

Community empowerment through the utilization of technology is an important step in improving
people’s ability to manage economic aspects, particularly simple financial record-keeping. Many small
business actors and community members still do not implement proper financial recording due to limited
knowledge and a lack of understanding regarding the use of technology. This activity aims to improve the
knowledge and skills of the community in conducting simple financial record-keeping through the use of
digital technology.

The methods used include socialization, training, and assistance in the use of applications or digital
media for financial recording. Through the use of technology, people can record income, expenses, and
manage finances more easily, effectively, and efficiently. The results indicate that technology utilization
can improve public understanding of the importance of financial record-keeping and help create more
structured financial management. Therefore, the use of technology in simple financial record-keeping is
expected to support economic improvement and community independence.

Keywords: Community Empowerment, Technology, Simple Financial Record-Keeping.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh yang besar terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan masyarakat. Teknologi tidak lagi hanya
digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas
ekonomi agar menjadi lebih efektif dan efisien. Salah satu penerapan teknologi tersebut dapat
dilakukan melalui penggunaan media digital dalam proses pencatatan keuangan sederhana.
Pencatatan keuangan yang dilakukan dengan baik dapat membantu masyarakat mengetahui
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kondisi keuangan, memantau arus pemasukan dan pengeluaran, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan keuangan (Juliana et al., 2025).

Pada praktiknya, masih banyak masyarakat maupun pelaku usaha skala kecil yang belum
melakukan pencatatan keuangan secara teratur. Sebagian besar masih menggunakan metode
manual bahkan ada yang belum melakukan pencatatan sama sekali. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh rendahnya tingkat literasi keuangan, minimnya pengetahuan terkait pentingnya pencatatan
keuangan, serta keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital. Akibatnya, masyarakat sering
mengalami kesulitan dalam mengontrol arus kas dan menilai perkembangan kondisi keuangannya
(Fitriana et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan
teknologi dalam pencatatan keuangan sederhana menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan secara mandiri. Melalui
kegiatan pelatihan, pendampingan, dan edukasi mengenai penggunaan teknologi digital,
masyarakat diharapkan mampu memahami pentingnya pencatatan keuangan serta dapat
menerapkannya secara lebih mudah dan terstruktur. Pemanfaatan teknologi tersebut diharapkan
dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan (Rohmani & Paramitalaksmi, 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2026 di Kp.
Kebon Kopi, Desa Pengasinan, Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor dengan peserta
sebanyak 18 orang ibu-ibu PKK. Kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi interaktif yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pencatatan
keuangan sederhana melalui pemanfaatan teknologi digital. Pemanfaatan teknologi digital dinilai
mampu membantu masyarakat dalam mengelola keuangan rumah tangga secara lebih efektif dan
efisien, terutama dalam proses pencatatan pemasukan dan pengeluaran sehari-hari (Lukman et al.,
2023).

a. Tahap Pembagian Media Pembelajaran

Pada tahap awal, peserta diberikan lembar materi yang telah dicetak sebagai media
pendukung selama kegiatan berlangsung. Lembar materi tersebut berisi PowerPoint mengenai
pencatatan keuangan sederhana, penjelasan terkait berbagai permasalahan yang sering dihadapi
ibu rumah tangga dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran keuangan, serta penjelasan
mengenai manfaat penggunaan teknologi dan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam
membantu pengelolaan keuangan sehari-hari. Tahap ini bertujuan agar peserta dapat mengikuti
penyampaian materi dengan lebih mudah serta memahami isi pembahasan secara lebih
terstruktur. Tahap ini bertujuan agar peserta dapat memahami materi secara lebih sistematis dan
mudah dipelajari kembali secara mandiri (Yanti & Suci, 2023).

b. Tahap Penyampaian Materi Interaktif

Pada tahap ini, salah satu anggota tim menyampaikan materi mengenai pentingnya
pencatatan keuangan sederhana dalam kehidupan sehari-hari serta manfaat teknologi dalam
membantu pengelolaan keuangan. Selama proses penyampaian materi, salah satu anggota tim
juga menunjukkan contoh aplikasi pencatatan keuangan sederhana yaitu Meow Money Manager.
Pada aplikasi tersebut, pengguna dapat mencatat pemasukan dan pengeluaran yang akan diinput.
Data yang telah dimasukkan akan dihitung secara otomatis oleh sistem, serta tersedia fitur laporan
keuangan yang dapat dibuat secara otomatis oleh aplikasi. Oleh karena itu, aplikasi tersebut dinilai
dapat mempermudah pengelolaan keuangan dan direkomendasikan untuk digunakan oleh para
ibu rumah tangga. Selain itu, pemateri juga menjelaskan cara penggunaan aplikasi kepada peserta.
Kegiatan dilakukan secara interaktif dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta
untuk mengetahui pemahaman awal mereka terkait pengelolaan keuangan. Penggunaan aplikasi
digital dinilai mampu membantu masyarakat dalam melakukan pengelolaan keuangan secara
lebih praktis dan terstruktur (Pratiwi et al., 2026).

c. Tahap Tanya Jawab
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Pada tahap akhir, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan maupun pendapat terkait materi yang telah
disampaikan. Selama sesi berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dengan mengajukan
beberapa pertanyaan terkait pengelolaan keuangan sehari-hari. Salah satu pertanyaan yang
diajukan peserta yaitu mengenai kondisi ketika terdapat beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi,
tetapi dana yang tersedia hanya cukup untuk memenuhi salah satu kebutuhan, sehingga peserta
menanyakan bagaimana menentukan skala prioritas antara kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder. Selain itu, peserta juga mengajukan pertanyaan mengenai penggunaan teknologi dalam
pencatatan keuangan, mengingat masih banyak ibu rumah tangga atau masyarakat yang belum
memiliki telepon seluler maupun belum memahami penggunaan teknologi dengan baik. Peserta
berpendapat bahwa pencatatan secara manual menggunakan buku dinilai lebih mudah
dibandingkan menggunakan teknologi. Pertanyaan tersebut kemudian menjadi bahan diskusi
mengenai bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan dan kemampuan masing-
masing individu. Kegiatan diskusi interaktif dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-
hari (Agustianti et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Adapun pelaksanaan Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat pada:
Hari/Tanggal : Minggu, 17 Mei 2026

Waktu : Pukul 07.00 — 11.45
Tempat : Kp. Kebon kopi desa pengasinan kec. Gunungsindur kab. Bogor
Agenda : Sosialisasi mengenai pemanfaatan teknologi dalam pencatatan

keuangan sederhana melalui pembagian materi, penyampaian
materi interaktif, pengenalan aplikasi Meow Money Manager,
serta sesi tanya jawab dengan peserta.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan P
(Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM)

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi dalam pencatatan
keuangan sederhana berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
penyampaian materi serta aktif berpartisipasi dalam setiap sesi yang dilakukan. Hal tersebut
terlihat dari keterlibatan peserta dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri dan
keaktifan peserta saat sesi diskusi berlangsung.

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya melakukan
pencatatan keuangan sederhana dalam kehidupan sehari-hari serta manfaat penggunaan teknologi
dalam membantu pengelolaan keuangan. Peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai
penggunaan aplikasi Meow Money Manager sebagai media pencatatan pemasukan dan
pengeluaran yang dapat membantu pengelolaan keuangan menjadi lebih teratur dan sistematis.
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Selain itu, selama sesi tanya jawab, peserta menyampaikan berbagai pertanyaan terkait
pengelolaan keuangan dan penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan adanya ketertarikan
peserta terhadap materi yang disampaikan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan peserta dapat
menerapkan pencatatan keuangan sederhana serta memanfaatkan teknologi sesuai kebutuhan
untuk membantu pengelolaan keuangan sehari-hari.

Tabel 1 Susunan Acara PMKM pada Minggu, 17 Mei 2026

No. Waktu Acara Penanggung Jawab
1. 07.00 —09.30 | Persiapan Mahasiswa
2. 09.30-09.50 | Briefing Mahasiswa
3. 09.50 - 10.00 | Pembukaan MC Mahasiswa
4. 10.00 — 10.05 [ Perkenalan Anggota Mahasiswa
5. 10.05 - 10.10 | Sambutan perwakilan RT oleh Bu Perwakilan RT
Kokom
6. 10.10-11.10 | Pemaparan materi: Pemberdayaan Mabhasiswa

Masyarakat Melalui Pemanfaatan
Teknologi Dalam Pencatatan
Keuangan Sederhana

7. 11.10-11.20 | Sesi Tanya Jawab Mahasiswa & Masyarakat
8. 11.20-11.25 | Dokumentasi Mahasiswa & Masyarakat
9. 11.25-11.30 | Penutupan Mahasiswa
10. | 11.30-11.45 [ Pembagian sembako Mabhasiswa

1. Pemaparan materi: Pengenalan pencatatan keuangan sederhana melalui teknologi digital

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencatatan keuangan rumah tangga masih
tergolong rendah, khususnya pada lingkungan ibu rumah tangga di pedesaan. Sebagian besar
masyarakat masih melakukan pengelolaan keuangan secara sederhana tanpa adanya pencatatan
yang terstruktur sehingga sering mengalami kesulitan dalam mengontrol pemasukan dan
pengeluaran rumah tangga. Rendahnya literasi keuangan juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan masyarakat (Yanti & Suci, 2023).

Melalui kegiatan sosialisasi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya
pencatatan keuangan sederhana sebagai upaya untuk membantu mengatur kondisi keuangan
keluarga agar lebih terencana dan terkendali. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan
penggunaan aplikasi digital sebagai media pencatatan keuangan rumah tangga. Pemanfaatan
teknologi digital dalam pengelolaan keuangan dinilai mampu membantu masyarakat dalam
mencatat transaksi keuangan secara lebih praktis, efektif, dan efisien (Lukman et al., 2023).

Kegiatan berlangsung secara interaktif dengan melibatkan peserta melalui pertanyaan
sederhana mengenai kebiasaan pengelolaan keuangan sehari-hari. Peserta terlihat antusias dan
aktif dalam mengikuti penyampaian materi karena pembahasan yang disampaikan berkaitan
langsung dengan kebutuhan rumah tangga mereka. Selain itu, penggunaan media digital dalam
proses pembelajaran membantu peserta memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik
di era digital saat ini (Pratiwi et al., 2026).
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Gambar 2. Penyampaian Materi Pencatatan Keuangan Sederhana
(Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM)
2. Tanya Jawab dan Diskusi Interaktif

Sesi tanya jawab dan diskusi interaktif menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan
sosialisasi ini karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan berbagai
kendala yang mereka hadapi terkait pengelolaan keuangan rumah tangga maupun penggunaan
teknologi digital. Diskusi interaktif mampu meningkatkan partisipasi peserta dalam proses
pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan lebih mudah dan
mendalam (Agustianti et al., 2023).

Pada sesi ini, peserta mengajukan beberapa pertanyaan mengenai cara menentukan
prioritas kebutuhan rumah tangga ketika kondisi keuangan terbatas, serta bagaimana
memanfaatkan teknologi digital bagi masyarakat yang belum terbiasa menggunakan smartphone.
Beberapa peserta juga menyampaikan bahwa pencatatan manual menggunakan buku masih
dianggap lebih mudah dibandingkan penggunaan aplikasi digital. Oleh karena itu, pemateri
memberikan pemahaman bahwa penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing individu sehingga masyarakat
tetap dapat melakukan pengelolaan keuangan secara baik meskipun menggunakan metode
sederhana (Yanti & Suci, 2023).

Diskusi yang berlangsung secara aktif menunjukkan bahwa peserta memiliki ketertarikan
yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Selain meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pentingnya pencatatan keuangan sederhana, kegiatan ini juga membantu
menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat teknologi digital dalam mendukung
pengelolaan keuangan rumah tan ga secara lebih teratur dan efisien (Lukman et al., 2023).
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab Dan Diskusi Interaktif
(Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM)
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KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi dalam pencatatan
keuangan sederhana telah memberikan dampak positif bagi peserta, khususnya Ibu-Ibu PKK di
Desa Pengasinan, Kecamatan Gunung Sindur. Melalui kegiatan sosialisasi, penyampaian materi
interaktif, pengenalan aplikasi pencatatan keuangan digital, serta sesi diskusi, peserta
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pencatatan keuangan dalam mengelola
pemasukan dan pengeluaran rumah tangga secara lebih teratur.

Pemanfaatan teknologi digital terbukti dapat membantu masyarakat melakukan
pengelolaan keuangan dengan lebih mudah, efektif, dan efisien. Meskipun masih terdapat kendala
seperti keterbatasan pemahaman teknologi dan kebiasaan menggunakan metode pencatatan
manual, kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya literasi
keuangan dan penggunaan teknologi sesuai kebutuhan serta kemampuan masing-masing individu.

SARAN

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat menerapkan pencatatan
keuangan sederhana secara berkelanjutan sehingga mampu mendukung pengelolaan keuangan
rumah tangga yang lebih baik, meningkatkan kemandirian ekonomi, serta mendorong
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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